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BAB II 

 KERANGKA TEORI 

A. Moral  

Moral dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia adalah ajaran tentang baik 

buruk yg diterima secara umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, akhlak, 

budi pekerti, dan susila.  Moral juga disebut kondisi mental yg membuat orang 

tetap berani, bersemangat, bergairah, berdisiplin, bersedia berkorban, 

menderita, menghadapi bahaya, dan sebagainya.31  Sedangkan dalam kamus 

Filsafat Moral berasal dari kata latin moralis mos, moris (adat istiadat, 

kebiasaan, cara, tingkah laku, kelakuan) mores (adat istiadat, kelakuan, tabiat, 

watak, akhlak, cara hidup).32 

Menurut Berpen dan Cornalia Evans memberikan suatu pengertian bahwa 

moral adalah sebuah kata sifat, yang artinya berkenaan perbuatan baik atau 

perbedaan antara baik dan buruk. Apabila membandingkan dengan arti kata 

etika, secara etimologis, akan sama dengan kata moral karena kedua kata 

tersebut sama-sama mempunyai arti kebiasaan adat. Rumusan arti kata moral 

adalah nilai dan norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu 

kelompok dalam mengatur tingkah lakunya. Akan tetapi ada perbedaannya, 

yakni etika lebih banyak bersifat teori, sedangkan moral lebih banyak bersifat 

praktis. Menurut pandangan ahli filsafat, etika membahas tingkah laku 

perbuatan manusia secara universal (umum), sedangkan moral memandangnya 

                                                           
31 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia, (Jakarta: 

Pusat Bahasa, 2008), Hlm. 971 
32 Lorens Bagus, Kamus Filsafat, (Jakarta: PT Gramedia Pustaka Utama, 2005), Hlm. 637 
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secara lokal. Moral menyatakan ukuran, sedangkan etika menjelaskan ukuran 

tersebut.33 

Perilaku moral adalah produk dari dua bagian karakter lainnya. Jika orang 

memiliki kualitas moral intelektual dan emosional seperti yang baik, mereka 

memiliki kemungkinan melakukan tindakan yang menurut pengetahuan dan 

perasaan mereka adalah tindakan yang benar. Namun terkadang orang bisa 

berada dalam keadaan di mana mereka mengetahui apa yang harus dilakukan, 

merasa harus melakukannya, tetapi masih belum bisa menerjemahkan perasaan 

dan pikiran tersebut dalam tindakan. Untuk memahami sepenuhnya apa yang 

menggerakkan seseorang sehingga mampu melakukan tindakan bermoral atau 

justru menghalanginya kita perlu melihat lebih jauh dalam tiga aspek karakter 

lainnya yakni,  kompetensi, kemauan, dan kebiasaan.34 

B. Kebaikan 

 Dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia Kebaikan adalah sifat baik, 

perbuatan baik, kegunaan, sifat manusia yang dianggap baik menurut sistem 

norma dan pandangan umum yang berlaku.35 Kebaikan dalam bahasa inggris 

good, dalam bahasa latin Bonum, dalam bahasa yunani agathon. Kata 

kebaikan menyampaikan ciri-ciri yang bersifat pujian seperti persetujuan, 

                                                           
33 Rosihon Anwar dan Saehudin, 2009,  Akidah Akhlak, (Bandung :CV Pustaka), Hlm 

260-261 
34 Ilham Hudi, Pengaruh Pengetahuan Moral Terhadap Perilaku Moral Pada Siswa Smp 

Negeri Kota Pekan Baru Berdasarkan Pendidikan Orangtua, Jurnal Moral Kemasyarakatan, Vol2, 

No 1,( 2017), Hlm 36 
35 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kamus vesi online/daring (dalam jaringan), 

https://kbbi.web.id/baik 

https://kbbi.web.id/baik
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keunggulan, lkekaguman, lkepatutan, ldan lmempunyai larti-arti lseperti lberbudi 

lluhur, ldermawan, lmenguntungkan, lsejati, lpatut ldipuji.36 

 Menurut Jonsi Hunadar kebaikan merupakan yang selalu membawa 

kesenangan, ketenangan, kedamaian, kerinduan, dan selalu saja dirindukan 

disetiap saat. Kebaikan selalu disebut dalam Al-Quran dengan makna, 

hasanah, khair, ma'ruf, thayyibah, birru,mahmudah, dan karimah. Sesuatu 

yang menimbulkan rasa keharuan dalam kepuasan, kesenangan, persesuaian 

dan seterusnya, merupakan nama kebaikan, sehingga kebaikan apapun 

jenisnya selalu dirindukan setiap orang. Sementara keburukan selalu 

membawa kerusakan, kehancuran dan sulit untuk diterima oleh setiap orang. 

Keburukan selalu membuat manusia hancur dalam memaknai kehidupan, 

untuk itu maka keburukan untuk dijauhi dan dihindari.37 

 W. Poespoprdjo menyatakan tujuan terakhir atau yang baik dan tertinggi 

bagi manusia, sesuatu yang memberi arti pada hidup manusia. Pandangan 

teleologis mengenai semesta mengatakan bahwa ada tujuan terakhir atau yang 

baik yang tertinggi, sesuatu yang memberi arti pada hidup manusia. Yang baik 

adalah sesuatu yang ke arahnya semua hal menuju. Tujuan adalah sesuatu 

yang untuknya suatu hal dikerjakan. Setiap hal yang baik adalah suatu tujuan, 

dan setiap tujuan adalah suatu hal yang baik.38 

 Alston menyampaikan agar kita memikirkan wujud individual Tuhan 

sebagai paradigma atau standar tertinggi kebaikan etis. Tuhan memainkan 

                                                           
36 Lorens Bagus, Kamus Filsafat …Hlm. 403 
37 Jonsi Hunadar, Akhlak Cerminan Hati, (Jakarta: Rumah Literasi Publishing, 2021), 

Hlm. 101 
38 W. Poespoprodjo, Filsafat Moral Kesusilaan  dalam Teori dan Praktik, ( Bandung:  

CV Pustaka Grafika, 2017), Hlm. 42 
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peran dalam evaluasi yang biasanya dinisbahkan, oleh kaum obyektivis nilai, 

pada prinsip atau Ide Platonik. Kasih itu baik (suatu ciri pembuat-baik, dengan 

kebaikan diimbuhkan padanya) bukan karena keberadaan sebuah prinsip 

umum Platonis, melainkan karena Tuhan, standar tertinggi kebaikan, adalah 

pengasih. Kebaikan mengimbuhi setiap ciri Tuhan, bukan karena prinsip 

umum tertentu benar melainkan justru karena mereka adalah ciri Tuhan.39 

 Para lfilsuf lInggris lzaman lmodern lyang lmenganut lteori lPersepsi lEtik ltelah 

lmemahami lkebaikan lmanusia lsebagai lperbuatan lyang ljatuh ldalam lsensasi 

linternal, lseperti ljatuhnya lkeindahan ldi ldalam ljiwa, llalu lmenjadi lperbuatan 

lutama, latau lkebaikan. lAdapun ljika lkejatuhannya lseperti ljatuhnya lkeburukan ldi 

ldalam ljiwa, lmaka lmenjadi lia lakan lperbuatan ltercela l(tidak lmulia). lSensasi letik 

lmengetahui lkeindahan ldan lkeburukan lsecara llangsung lyang lmereka lnamakan 

ldengan lintuisi lsensasi letik. lJadi, lkebaikan ladalah lkeindahan lutama, lsedangkan 

lkejahatan ladalah lkeburukan ltercela, lsebagaimana lpersepsi lsensasi letik. 

lKemudian, lada lpengertian lkebaikan lmenurut lpara lpenganut lTeori 

lKesempurnaan, lyang lmelihat lbahwa lkebaikan lmanusia lada lpada 

lkesempurnaan lpribadi lyang lkosong ldari lpertentangan linternal lyang 

lmenyebabkan lpenderitaan ldan lkesengsaraan lmanusia. lYang lterakhir, 

lpengertian lkebaikan ldalam lkonsep lfilsafat lkeagamaan lseperti lyang lkita llihat ldi 

lkalangan lfilsuf lIslam, lUlama lKalam ldan lSufitak llain lkecuali lkebahagiaan ldi 

                                                           
39 David Copp, Handbook Teori Etika Oxford, (Bandung: Nusa Media, 2017), Hlm. 91 
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ldunia ldan lkebahagiaan labadi ldi lakherat, lsedangkan lkeburukan ladalah 

lkesengsaraan ldi ldunia ldan lakhirat.40 

1. lUkuran lBaik ldan lBuruk 

a. l lHedonisme lAliran lini lamat ltua, lsebetulnya lterdapat ldimana- lmana 

lsebagai laliran lfilsafat lyang lterumuskan lterutama lterkenal ldi ltanah 

lYunani. lDisebut ldemikian laliran lini lkarena lyang ldianggap lukuran 

ltindakan lbaik lialah lhedone lkenikmatan ldan lkepuasan lrasa. lMemang 

lharus ldiakui, lbahwa lbanyak ltindakan lmanusia lterdorong loleh lcenderung 

luntuk lmencapai lkepuasan. lBahkan lada lahli lpsikologi lyang lberpendapat, 

lbahwa lsemua ltindakan litu lberdasarkan latas lcenderurng lyang ltak 

ltersadari, lialah lcenderung luntuk lmencapai lkepuasan lsemata, lyang 

ldisebutnya llibido lseksuali latau lcenderung luntuk lmencapai lkepuasan 

ldalam lmemiliki lkekuasaan. 

 lb. lUtilitarisme lYang lbaik lialah lyang lberguna, ldemikianlah lukuran lbaik lbagi 

lpenganut laliran lyang ldisebut lutilitarisme litu l lberguna. lKalau lukuran lini 

lberlaku lbagi lperorangan, ldisebut lindividual, ldan ljika lberlaku lbagi 

lmasyarakat l(negara) ldisebut lsosial. l 

c. lVitalisme listilah lini lsebetulnya ltidak lterlalu lbaik, lsebab lagak 

lmembingungkan. lOleh lkarena ldisana-sini lterpakai ljuga, lkami 

lpergunakan, luntuk lmenunjuk laliran, lyang lmengatakan, lbahwa lyang lbaik 

lialah lyang lmencerminkan lkekuatan ldalam lhidup lmanusia. lKekuatan ldan 

                                                           
40 Fru’ad Farid Ismail dan Abdul Hamid Mutawalli, Berfilsafat itu gampang, terj. Didin 

Faqihudin, (Yogyakarta: IRCiSoD, 2017), Hlm. 280 



27 
 

  
 

lkekuasaan lyang lmenaklukkan lorang llain lyang llemah, litu lukuran lbaik 

lmanusia lyang lkuasa litulah lmanusia lbaik. 

 ld. lSosialisme lOleh lkarena lmasyarakat litu lterdiri ldari lmanusia, lmaka lada 

lyang lberpendapat, lbahwa lmasyarakat lyang lmenentukan lbaik-buruknya 

ltindakan lmanusia lyang lmenjadi langgotanya. lLebih ljelas llagi lapa lyang 

llazim ldianggap lbaik loleh lmasyarakat ltertentu, litu lbaik lInilah lyang lkami 

lsebut lukuran lsosialistis ldalam lEtika. lHarus ldiakui, lbahwa laliran lini 

lbanyak lmengandung lkebenaran, lhanya lsecara lilmiah lkurang lmemuaskan, 

lkarena ltidak lumum. lKerap lkali lsuatu ladat-kebiasaan ldalam lsuatu 

lmasyarakat ldianggap lbaik, lsedangkan ldalam lmasyarakat llain ldianggap 

ltidak lbaik. l 

e. lReligiosisme lAliran lyang lterkenal ldan lyang lpaling lbaik ldalam lpraktek, 

lialah laliran lyang lberpendapat, lbahwa lbaiklah lyang lsesuai ldengan 

lkehendak lTuhan, lsedangkan lburuklah lyang ltidak lsesuai ldengan 

lkehendak lTuhan litu. lMaka ltugas ltheology lyang lmenentukan, lmanakah 

lyang lmenjadi lkehendak lTuhan litu. 

f. lHumanisme lMenurut laliran lini, lyang lbaik lialah lyang lsesuai ldengan lkodrat 

lmanusia, lyaitu lkemanusiaannya. lDalam ltindakan lkongkrit ltentulah 

lmanusia lkongkrit lpula lyang likut lmenjadi lukuran, lsehingga lpikiran, lrasa, 
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lsituasi lseuruhnya lakan likut lmenentukan lbaik-buruknya ltindakan lkongkrit 

litu. l
41 

C. Kebenaran 

 Kebenaran lDalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia ladalah 

keadaan l(hal ldan lsebagainya) lyang lcocok ldengan lkeadaan l(hal) lyang 

lsesungguhnya.42
 lKebaikan ldalam lbahasa linggris ltruth, lAnglo lsaxon ltreowth 

l(Kesetiaan). lIstilah lLatin lVeritas ldan lYunani laletheia. lIstilah lini llawan ldari 

lkesalahan, lkesesatan, lkepalsuan, ldan ljuga lkadang lopini.43 Dalam pencarian 

kebenaran terjadi berbagai perubahan gejala,  peningkatan ataupun kemajuan 

bagi ilmu itu sendiri. Menurut Mukhtar Latif teori kebenaran itu pun 

mendukung pelaksanaan kegiatan ilmu secara konkret, yaitu sebagai penerapan 

antara sisi teoretis dan sisi praktis, praktik dan kegunaannya. Di sisi lain, batas 

pengetahuan juga menjadi landasan dalam teori kebenaran. Batas pengetahuan 

adalah pengetahuan yang memiliki keluasan wilayah secara tertentu. Melalui 

keluasannya yang terukur itu pengetahuan dibatasi oleh pancaindra manusia. 

Selain pengetahuan, terdapat pengetahuan non indrawi yaitu berasal dari akal 

budi manusia atau rasio manusia.44  

   lKebenaran lDalam lperkembangan lpemikiran lfilsafat lperbincangan ltentang 

lkebenaran lsudah ldimulai lsejak lPlato lyang lkemudian lditeruskan loleh 

                                                           
41 Poedjawiyatma, Etika Filsafat Tingkah Laku, ( Jakarta:Anggota IKAPI, 2003), Hlm. 

43-50 
42 Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) kamus vesi online/daring (dalam jaringan), 

https://kbbi.web.id/baik 
43 Lorens Bagus, Kamus Filsafat …Hlm. 413 
44  Mukhtar Latif, Orentasi Ke Arah Pemahaman Filsafat Ilmu, (Jakarta: Prenadamedia 

Grup, 2016, Hlm. 101 

https://kbbi.web.id/baik
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lAristoteles. lPlato lmelalui lmetode ldialog lmembangun lteori lpengetahuan lyang 

lcukup llengkap lsebagai lteori lpengetahuan lyang lpaling lawal. lSejak litulah lteori 

lpengetahuan lberkembang lterus luntuk lmendapatkan lpenyempurnaan-

penyempurnaan lsampai lkini. lUntuk lmenentukan lapakah lsuatu lpengetahuan 

lmemiliki lnilai lkebenaran latau ltidak, lsangat ltergantung lpada lcara lkita 

lmemperolehnya. l 

1. Jenis lteori lkebenaran ldalam lfilsafat. 

a.  lTeori lKorespondensi, ldipelopori loleh lBertrand lRussell. lMenurutnya, 

lsuatu lpernyataan lBenar ljika lmateri lpengetahuan lyang ldikandung loleh 

lpernyataan litu lberkorenspondensi l(berhubungan/cocok) ldengan lobjek 

lyang ldituju loleh lpernyataan litu. lContohnya, ljika lada lseseorang lmengatak 

lbahwa, lIbu lKota lRepublik lIndonesia ladalah lJakarta lmaka lpernyataan litu 

ladalah l lbenar lsebab lpernyataan litu lsesuai ldengan lfakta lobjektif, lyakni 

lJakarta lmemang libu lKota lRepublik lIndonesia. lSekiranya lada lorang lyang 

lmengatakan lbahwa lIbu lKota lRepublik lIndonesia ladalah lBandung, lmaka 

lpernyataan litu ladalah lsalah lsebab ltidak lcocok lpernyataan ldengan 

lfaktanya.45 

b.  lTeori lKoherensi, lAristoteles lmenyumbangkan lsuatu lstandard lkebenaran 

ldengan lcara ldeduktif, lyaitu lkebenaran lyang ldidasarkan lpada lkriteria 

lkoherensi. lSecara lsederhana lbisa ldiungkapkan lbahwa lberdasarkan lteori 

lkoherensi lsuatu lpernyataan ldianggap lbenar lbila lpernyataan litu lbersifat 

lkoheren latau lkonsisten ldengan lpernyataan-pernyataan lsebelumnya 

                                                           
45 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia, 

(Jakarta: PT Rajagrafindo Persada, 2007), Hlm. 33 
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ldianggap lbenar lbila lkita lmenganggap lbenar lbahwa l“semua lmanusia lpasti 

lmati” ldalam lpernyataan lyang lbenar, lmaka lpernyataan lbahwa lsi lFulan 

ladalah lseorang lmanusia ldan lsi lFulan lpasti lakan lmati ladalah lbenar lpula. 

lDengan, lpernyataan lkedua ladalah lkonsisten ldengan lpernyataan lyang 

lpertama.46 

c. Teori lpragmatis, ldicetuskan loleh lCharles lS. lPeire ldalam lsebuah lmakalah 

lyang lterbit lpada ltahun l1878 lyang lberjudul lHow lto lMake lOur lIdeas 

lClear. lMenurut lteori lPragmatisme, lkebenaran lsuatu lpernyataan ldiukur 

ldengan lkriteria lapakah lpernyataan ltersebut lbersifat lfungsional ldalam 

lkehidupan lpraktis latau ltidak. lArtinya, lsuatu lpernyataan ladalah lbenar, ljika 

lpernyataan litu latau limplikasinya lmempunyai lkegunaan lpraktis ldalam 

lkehidupan lmanusia. lKaum lpragmatis lberpaling lpada lmetode lilmiah 

lsebagai lmetode luntuk lmencari lpengetahuan ltentang lalam lini. lyang 

ldianggap lfungsional ldan lberguna ldalam lmenafsirkan lgejala-gejala 

lalamiah. lAgama lbisa ldianggap lbenar lkarena lmemberikan lketenangan 

lpada ljiwa ldan lketertiban ldalam lmasyarakat. lPara lilmuwan lyang 

lmenganut lasas lini ltetap lmenggunakan lsuatu lteori ltertentu lselama lteori litu 

lmendatangkan lmanfaat. lSeandainya lteori ltersebut ltidak llagi lbersifat 

ldemikian lkarena ladanya lteori lbaru lyang llebih lberguna, lmaka lteori lIni 

lditinggalkan.47 

                                                           
46 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia…Hlm. 

32 
47 Amsal Bakhtiar, Filsafat Agama Wisata Pemikiran dan Kepercayaan Manusia…Hlm. 

34 



31 
 

  
 

d.  lTeori lPerformatif l ladalah lhasil ldari lkonsep lJ.L. lAustin. lKebenaran 

lperformatif lbergantung lpada lotoritas lpenutur, lyang ldapat ldidefinisikan 

lsebagai lkewenangan, lkeahlian, latau lkompetensi lsang lpenutur ldalam lhal 

lyang ldiucapkannya. lSalah lsatu lcontoh lyang lpaling lumum ldari lkebenaran 

lperformatif ladalah ldalam lpenentuan lawal lbulan lRamadan.48 

e. Agama lsebagai lTeori lKebenaran, lPada lhakikatnya lmanusia lhidup ldi ldunia 

lini ladalah lsebagai lmakhluk lyang lsuka lmencari lkebenaran. lSalah lsatu lcara 

luntuk lmenemukan lsuatu lkebenaran ladalah lagama. lAgama ldengan 

lkarakteristiknya lsendiri lmemberikan ljawaban latas lsegala lpersoalan lasasi 

lyang ldipertanyakan lmanusia; lbaik ltentang lalam, lmanusia, lmaupun ltentang 

lTuhan. lDalam lmendapatkan lkebenaran lmenurut lteori lagama ladalah 

lwahyu lyang lbersumber ldari lTuhan. lManusia ldalam lmencari ldan 

lmenentukan lkebenaran lsesuatu ldalam lagama ldenngan lcara 

lmempertanyakan latau lmencari ljawaban lberbagai lmasalah lkepada lkitab 

lSuci. lDengan ldemikian, lsesuatu lhal ldianggap lbenar lapabila lsesuai ldengan 

lajaran lagama latau lwahyu lsebagai lpenentuk lkebenaran lmutlak.49 

D. Altruisme 

Altruisme ldalam lKamus lBesar lBahasa lIndonesia ladalah lperilaku lseseorang 

lyang l lmengutamakan lkebahagiaan lserta lkesejahteraan lorang llain ldaripada 

lkebahagiaan lserta lkesejahteraan ldirinya lsendiri. lSifat latau lkarakteristik 

                                                           
48 Surajiyo Dan Harry Dhika, Teori-Teori Kebenaran Dalam Filsafat: Aplikasinya 

Mengukur Kebenaran Dalam Fenomena Penyebaran Hoax Pada Media, Seminar Nasional 

Mahasiswa Ilmu Komputer Dan Aplikasinya (SENAMIKA), 2023, Hlm. 173-171 
49Ahmad Atabik, Teori Kebenaran Perspektif Filsafat Ilmu: Sebuah Kerangka Untuk 

Memahami Konstruksi Pengetahuan Agama, Fikrah, Vol 2, No 1, Juni 2014, Hlm. 265 
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lmasyarakat latau lkelompok lyang langgota-anggotanya lbenar-benar llarut ldi 

ldalam lkelompoknya lsehingga ltidak lmemiliki lkepentingan lsendiri lyang 

lberlawanan ldengan lkepentingan lkelompoknya. l
50

 lKata lAltruisme ldalam lbahasa 

linggris laltruism, ldari llatin lalter,(lain, lyang llain). lKata lini ldiangkat loleh lAguste 

lComte, lFilsuf lPrancis. lIstilah lini lmenyiratkan lpenghargaan ldan lperhatian 

lterhadap lkepentingan lorang llain, lbahkan lterhadap lpengorbanan lkepentingan 

lpribadi.51 

Altruisme l l(paham laltruis) ladalah lprinsip ldan lpraktik lmoral, lyakni ladanya 

lkepedulian lterhadap lkebahagiaan lmanusia latau lhewan. lIni ladalah lkebajikan 

ltradisional ldalam lbanyak lbudaya ldan laspek linti ldari lberbagai lajaran lagama. 

lEsensi laltruisme ladalah ltidak lmementingkan ldiri lsendiri ldimana lmerupakan 

lkebalikan ldari legoisme. lAltruis lmemusatkan lperhatian lpada lmotivasi luntuk 

lmembantu lorang llain ldan lkeinginan luntuk lmelakukan lkebaikan ltanpa 

lmengharapkan limbalan. lAltruis lbiasanya ldianggap lsebagai ljenis lperilaku lyang 

ldimotivasi loleh lkeinginan lyang ltulus lditujukan lagar lorang llain lmemperolah 

lmanfaat, ltanpa lmengharapkan limbalan lbagi ldiri lsendiri l. lDengan lkata llain, 

laltruis ladalah lperhatian luntuk lmembantu lkesejahteraan lorang llain ltanpa 

lmengharapkan limbalan lbagi lkepentingan ldiri lsendiri. lPerilaku lini lmerupakan 

lkebajikan lyang lada ldalam lbanyak lbudaya ldan ldianggap lpenting loleh lbeberapa 

lagama.52 

Menurut lMatthieu lRicard, lseorang lfilsuf, lpenulis, ldan lbiksu lBuddhis, 

laltruisme ladalah lkemampuan luntuk lpeduli lterhadap lkesejahteraan lorang llain 

                                                           
50 Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Bahasa Indonesia… Hlm. 46 
51 Lorens Bagus, Kamus Filsafat …Hlm. 42 
52 Nanang Suryadi, Etika Bisnis, (Malang: UB Press, 2021), Hlm. 39 



33 
 

  
 

ldengan ltulus, ltanpa lmotif legois. lMatthieu lRicard lmelihat laltruisme lsebagai 

lkualitas luniversal lyang lberakar lpada lempati ldan lbelas lkasih, ldan lia lpercaya 

lbahwa laltruisme ladalah lkunci luntuk lmenciptakan ldunia lyang llebih lbaik.53
 

lPerilaku lprososial lini lsering ldisamakan ldengan laltruisme. lAltruisme ladalah 

lsalah lsatu ljenis lyang lspesifik ldari lperilaku lprososial, lyaitu lperilaku lsukarela 

lyang lditujukan luntuk lmemberi lkeuntungan lkepada lorang llain ldengan ldidasari 

lmotivasi lintrinsik, ldimana ltindakan llebih ldidasari lmotif linternal lseperti 

lperhatian ldan lsimpati lkepada lorang llain, latau loleh lnilai ldan lreward ldari ldiri 

lsendiri ldaripada ldemi lkeuntungan lpribadi. lNilai linternal lyang lmendorong 

ltindakan laltruisme lberupa lsebuah lkepercayaan ltentang lpentingnya 

lkesejahteraan latau lkeadilan lbagi lorang llain. lIndividu lmungkin lmemberi lreward 

lbagi ldiri lmereka lsendiri ldengan lrasa lharga ldiri, lkebanggaan, latau lkepuasan ldiri 

lketika lmereka lbertindak lsesuai ldengan lnilai lyang lmereka lmiliki, ldan lmungkin 

lmenghukum ldiri lsendiri ldengan lrasa lbersalah ldan ltidak lberharga lketika lmereka 

ltidak lbertindak lsesuai lnilai ltersebut.54 

Snyder ldan lLopez lyang lmembedakan laltruisme lmenjadi ldua ljenis, lyaitu 

laltruisme lyang ldidorong loleh legoisme lpersonal l(egotism-motivated laltruism), 

latau ltindakan laltruistik ldalam lrangka lmencari lkeuntungan lpribadi, ldan 

laltruisme lmurni lyang ldigerakkan loleh lempati l(empathy-altruism), latau ltindakan 

laltruistik luntuk lkeuntungan lorang llain, lterlepas lapakah litu lmemberikan ldampak 

lkeuntungan lbagi lpelakunya latau ltidak. lAltruisme legoistik lmerupakan lmotif 
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luntuk lmendapatkan lsejumlah lkeuntungan lpersonal ldari latau lmelalui ltindakan 

lyang lditargetkan. lSedangakan laltruisme lberbasis lempati lmerupakan lsalah lsatu 

ljenis lpengalaman lemosional lpositif lyang lberupa ltanggapan lemosional lterhadap 

lpengalaman lemosional lorang llain lyang lditimbulkan loleh lkondisi-kondisi lhidup 

lyang lkurang lmenguntungkan.55 

Adapun lindikator lyang lmenjadi lperilaku lprososial lmenurut lStaub ladalah 

lsebagagai lberikut: l 

a. Tindakan litu lberakhir lpada ldirinya ldan ltidak lmenuntut lkeuntungan lpada 

lpihak lpelaku. 

b. Tindakan litu ldilahirkan lsecara lsukarela. 

c.  lTindakan litu lmenghasilkan lkebaikan.56 

E. Etika 

Menurut lkamus lBesar lBahasa lIndonesia, letika ladalah lilmu ltentang lapa 

lyang lbaik ldan lapa lyang lburuk ldan ltentang lhak ldan lkewajiban lmoral. lKumpulan 

lasas latau lnilai lyang lberkenaan ldengan lakhlak ldan lasas lperilaku lyang lmenjadi 

lpedoman.57
 l lEtika ldalam lbahasa lYunani lberasal ldari lkata letihikos, lethos, l(adat, 

lkebiasaan, lpraktek). lSebagaimana ldigunakan lAristoteles listilah lini lmencangkup 

lide l“karakter ldan l“diposisi” l(kecondongan).58  Menurut Jonsi Hunadar  akhlak 

atau Etika adalah upaya perbuatan yang dilakukan itu menjadi enak. Seorang 

Dermawan akan merasakan enak dan Iega ketika memberikan hartanya, 

berbeda dengan orang yang memberikan hartanya karena terpaksa. Begitu pula 
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seorang rendah hati merasakan lezatnya rendah hati. Apabila langkah baik dan 

terpuji secara akal dan Syanah, maka tingkah laku itu dinamakan akhlak mulia. 

Segala yang menimbulkan perbuatan-perbuatan buruk maka tingkah laku itu 

dinamakan akhlak tercela.59 

1. Para lahli lmemberikan lpengertian lyang lberbeda-beda lterhadap lkata l"etika", 

lantara llain lsebagai lberikut. 

a. Etika ladalah lilmu ltentang ltingkah llaku lmanusia latau lprinsip lprinsip lyang 

ldisistematisasi ltentang ltindakan lmoral lyang lbenar l(Webster's lDict). 

b. Ilmu ltentang lfilsafat lmoral, ltindakan lmengenai lfakta, ltetapi ltentang lnilai-

nilai, ltidak lmengenai lsifat ltindakan lmanusia, lterapi ltentang lidenya, 

lkarena litu lbukan lilmu lyang lpositif, ltetapi lilmu lyang lformatif l(New 

lAmerican lDict). l 

c. Ilmu ltentang lmoral/prinsip-prinsip lkaidah-kaidah lmoral ltentang 

ltindakantindakan ldan lkelakuan l(A.S. lHornby lDict). l 

d. Menurut lAhmad lAmin, letika ladalah lilmu lpengetahuan lyang lmenjelaskan 

larti lbaik ldan lburuk, lmenerangkan lapa lyang lseharusnya ldilakukan loleh 

lmanusia, lmenyatakan ltujuan lyang lharus ldicapai loleh lmanusia ldalam 

lperbuatan lmereka, ldan lmenunjukkan ljalan luntuk lmelakukan lapa lyang 

lseharusnya ldiperbuat loleh lmanusia. l 

e. Menurut lSoegarda lPoerbakawatja, letika ladalah lfilsafat lnilai, lpengetahuan 

ltentang lnilai-nilai, lilmu lyang lmempelajari lsoal lkebaikan ldan lkeburukan 

ldi ldalam lhidup lmanusia lsemuanya, lterutama lmengenai lgerak-gerik 
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lpikiran ldan lrasa lyang lmerupakan lpertimbangan ldan lperasaan lsampai 

lmengenai ltujuannya lbentuk lperbuatan.60 

2. lMacam-macam lEtika lBerdasarkan lJenisnya l 

a. lEtika lnormative, lMerupakan ljenis letika lyang lberusaha lmenentukan ldan 

lmenetapkan lberbagai lperilaku, lperbuatan, lsikap lideal lyang lseharusnya 

ldimiliki loleh ltiap lindividu ldi ldalam lhidup lini. l 

b. lEtika ldeskriptif, lJenis letika lyang lberusaha lmemandang lperilaku ldan lsikap 

lindividu, lserta lapa lyang lindividu litu lcari ldi ldalam lkehidupannya. l 

3. lEtika lBersadarkan lCakupannya 

 la. lEtika lkhusus lialah ljenis letika lyang lmenjadi lsuatu limplementasi lddari 

lprinsip latau lasas lmoral ldi ldalam lkehidupan lindividu lsecara lkhusus. 

b. lEtika lumum lmerupakan ljenis letika lyang lberkaitan ldengan lsituasi ldan 

lkondisi ldasar lmengenai lperilaku ldan ltindakan lindividu lsecara letis. l 

4. l lEtika lBerdasarkan lLingkungannya 

 la. lEtika lindividual lEtika lyang lmemiliki lkaitan ldengan lsikap ldan lkewajiban 

ldari lindividu latas ldirinya lsendiri. l 

b. lEtika lsosial lEtika lyang lberkaitan ldengan lsikap ldan lkewajiban, lserta 

lperilaku lsuatu lindividu lsebagai lumat lmanusia. l 

5. lEtika lBerdasarkan lSumbernya 

a. lEtika lteologis lBerhubungan ldengan lagama ljuga lkepercayaan lsuatu 

lindividu, ltanpa ladanya lbatasan lpada lsuatu lagama ltertentu. 
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 lb. lEtika lfilosofis lJenis letika lyang llahir ldari lkegiatan lberpikir latau 

lberfilsafat lyang ldilakukan loleh lindividu lyang ltermasuk ldalam lbagian 

lfilsafat.61 

F. Etika ldalam lIslam 

  Etika ldalam lislam lsebagai lperangkat lnilai lyang ltidak lterhingga ldan lagung 

lyang lbukan lsaja lberiskan lsikap, lprilaku lsecara lnormative, lyaitu ldalam lbentuk 

lhubungan lmanusia ldengan ltuhan l(iman), lmelainkan lwujud ldari lhubungan 

lmanusia lterhadap lTuhan, lManusia ldan lalam lsemesta ldari lsudut lpangan 

lhistorisitas. lEtika lsebagai lfitrah lakan lsangat ltergantung lpada lpemahaman ldan 

lpengalaman lkeberagamaan lseseorang. lMaka lIslam lmenganjurkan lkepada 

lmanusia luntuk lmenjungjung letika lsebagai lfitrah ldengan lmenghadirkan 

lkedamaian, lkejujuran, ldan lkeadilan. lEtika ldalam lislam lakan lmelahirkan lkonsep 

lihsan, lyaitu lcara lpandang ldan lperilaku lmanusia ldalam lhubungan lsosial lhanya 

ldan luntuk lmengabdi lpada lTuhan, lbuka lada lpamrih ldi ldalamnya.62 

  Adapun lkarakteristik letika lIslam ladalah lsebagai lberikut. l 

a. Etika lIslam lmengajarkan ldan lmenuntun lmanusia lpada ltingkah llaku lyang 

lbaik ldan lmenjauhkan ldiri ldari ltingkah llaku lyang lburuk. l 

b. Etika lIslam lmenetapkan lbahwa lyang lmenjadi lsumber lmoral. lukuran lbaik-

buruknya lperbuatan ldidasarkan lpada lajaran lAllah lSWT. l(Al-Qur'an) ldan 

lajaran lRasul-Nya l(Sunnah). l 

                                                           
61 Resti Putri Rahayu dan Anjeli Ratih Syamlingga, 2023, Buku Ajar Etika dan Perilaku 

Kesehatan,  (Jawa Tengah: PT Nasya Expanding Management), Hlm 4-6 
62 Sri Wahyuningsih, Konsep Etika Dalam Islam, Jurnal An-Nur: Kajian Pendidikan dan 

Ilmu Keislaman, Vol 8, No 1, (2022), Hlm. 8 



38 
 

 

c. Etika lIslam lbersifat lunivesal ldan lkomprehensif, ldapat lditerima loleh 

lseluruh lumat lmanusia. 

d. Dengan lrumus-rumus lyang lpraktis ldan ltepat lcocok ldengan lfitrah l(naluri) 

ldan lakal lpikiran lmanusia, letika lIslam ldapat ldijadikan lpedoman loleh 

lseluruh lmanusia. l 

e. Etika lIslam lmengatur ldan lmengarahkan lfitrah lmanusia lke ljenjang lakhlak 

lyang lluhur ldan lmeluruskan lperbuatan lmanusia ldi lbawah lpencaran lsinar 

lpetunjuk lAllah lSWT. lmenuju lkeridaan-Nya.63 

1. Hikmah lMempelajari lEtika lIslam lHampir ldapat ldipastikan, lsetiap lilmu lyang 

lmembantu lmenyelesaikan lproblem lkemanusiaan ldan luntuk lkemaslahatan 

lakan lmembawa lmanfaat. lDi lantara lilmu-ilmu litu, lada lyang lmemberikan 

lmanfaat ldengan lsegera ldan lada lpula lyang lberproses lsecara llambat lhingga 

ldiamalkan ldengan lsegala lketekunan. lProses lmendapatkan lmanfaat lini 

lterjadi lsecara llangsung lataupun ltidak llangsung lkarena lsetiap ljenis lilmu 

lpengetahuan litu lberbeda-beda ldan lrelatif. lDemikian lpula, dengan lilmu 

lakhlak l(etika lIslam), lsebagai lsalah lsatu lcabang lilmu lagama lIslam lyang ljuga 

lmenjadi lpembahasan lfilsafat, lmengandung lberbagai lmanfaat. lOleh lkarena 

litu, lmempelajari lilmu lini lmembuahkan lhikmah lyang lbesar ldi lantaranya 

lsebagai lKemajuan lBagi lRohani, lPenuntun lKebaikan, lUntuk lKesempurnaan 

lIman.64
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